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ABSTRAK 

Oleh: Hendri Widotono 
Pembimbing Utama: Prof. Dr. Ir. Soetriono, MP 

 
Liberalisasi perdagangan menghendaki penghapusan bea masuk impor, 

keterbukaan pasar serta kesempatan usaha yang tanpa batas (borderless world). Pada 
kondisi ini akan berdampak negatif, terutama pada komoditi beras  yang secara umum 
memiliki daya saing rendah, karena inefisiensi usahataninya.  

Tujuan penelitian untuk mengetahui: (a) Tingkat  efisiensi penggunaan input di 
tingkat usahatani padi, (b) Daya saing komoditi padi di pasar domestik, (c) Faktor-
faktor yang mempengaruhi penawaran dan permintaan beras di pasar domestik. (d) 
Permintaan dan penawaran beras di pasar domestik. 

Daerah penelitian ditentukan secara sengaja (purpousive sampling) di 
Kabupaten Jember dan Lumajang, dengan pertimbangan bahwa lokasi tersebut  
sebagai sentra penghasil beras di Jawa Timur. Data sekunder diperoleh dari data 
nasional, sehingga tidak ditentukan daerah penelitian secara spesifik. Metode 
pengambilan populasi dan contoh dilakukan secara two stage cluster sampling. Dari 
jumlah desa di Kabupaten Jember dan Lumajang maka diperoleh  primary sample 
unit masing-masing diperoleh 2 desa dengan total sampel yang diperlukan sebanyak 
159 orang. 

Hasil analisis dengan fungsi keuntungan pada model I menunjukkan bahwa 
fungsi permintaan input dari pupuk P tidak efisien dengan Prob > t (0.2854). Kondisi 
ini karena petani mengalokasikan pupuk P 20 kg per hektar sedangkan yang 
dianjurkan 45 kg per hektar. Hasil analisis nisbah Biaya Sumberdaya Domestik 
(BSD) diperoleh sebesar Rp. 3.552.20 atau di bawah harga bayangan (Rp.11.831,65) 
sehingga diperoleh nisbah Koefisien Biaya Sumberdaya Domestik (KBSDsosial) 
0.3002. Hal ini berarti komoditi padi memiliki keunggulan komparatif, karena biaya 
untuk memproduksi padi di Indonesia hanya membutuhkan 30,02% dari biaya impor, 
sehingga pemenuhan beras dalam hal ini padi jika diusahakan dalam negeri akan 
mampu menghemat devisa negara sebesar 69,98% dari besarnya biaya impor yang 
diperlukan. Hasil analisis Biaya Sumberdaya Domestik (BSDaktual) diperoleh  nisbah 
Biaya Sumberdaya Domestik (BSD) Rp. 4.351,47 dan Koefisien Biaya Sumberdaya 
Domestik (KBSDaktual) 0,4463. Dengan diperoleh KBSDaktual < 1, maka usahatani 
tanaman padi di daerah penelitian memiliki keunggulan kompetitif, karena dengan 
memproduksi padi di dalam negeri maka akan mampu menghemat devisa negara 
sebesar 55,37% dari seluruh biaya impor yang digunakan atau untuk menghasilkan 
nilai tambah 1 $ US maka diperlukan biaya input domestik sebesar Rp.4.348 berarti 
usahatani tersebut efisien secara finansial dalam pemanfaatan sumberdaya domestik. 
Kebijakan pemerintah yang dilakukan selama ini tidak mendukung daya saing 
komoditi padi yang ditunjukkan dengan nisbah Effective Protection Coefficient (EPC) 
0,67 (pemerintah tidak melakukan proteksi terhadap petani) justru membebani biaya 
produksi padi 28% atau nisbah Subsidy Ratio to Producer (SRP) -0,28. Berdasar 
Sustainable Competitive Advantage (SCA) komoditi beras belum memiliki daya saing 
karena surplus permintaan dari penawaran beras hanya 0,6 juta ton, sedangkan untuk 
kepentingan stok membutuhkan 1,5 juta ton beras. Dengan demikian secara umum 
beras belum memiliki daya saing di pasar domestik. 
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Kata kunci: Efisiensi, Keunggulan Komparatif, Keunggulan Kompetitif, Kebijakan 
Pemerintah, Penawaran Dan Permintaan. 

 
ABSTRACT 

By: Hendri Widotono 
Under Supervision of: Prof. Dr. Ir. Soetriono, MP 

       The implementation of trade liberalization imposes free import duties, free 
market and almost unlimited business opportunity (borderless world). This kind of 
condition will be likely to create negative effects, particularly on rice commodity 
which in general has low rate of competitiveness due to inefficient agriculture 
practices. The objectives of this research are to identify (a) efficiency rate of input 
usage in rice production business, (b) competitiveness rate of rice commodity in 
domestic market, (c) factors influencing rice supply and demand in domestic market, 
and (d) level of rice supply and demand in domestic market.  

The research area is determined by means of a purposive sampling method 
within the area of the Regency of Jember and Lumajang. Given that these two 
regencies are amongst the rice producing centres in East Java, they are then 
deliberately selected. Secondary data are derived from the current national figures so 
that no specific research area is necessary. The used method of population and 
sample taking is the two stage cluster sampling. With reference to the number of 
villages located in Jember and Lumajang regency, the primary sample unit falls into 
two villages of each regency with the required total sample of 159 people.  

 The result of analysis of the profit function in model I indicates that the function 
of demand input of P fertilizer is not efficient with the Prob > t (0.2854). This 
condition is caused by the allocation of 20 kilograms P fertilizer per hectare in spite 
of the suggested 45 kilograms per hectare. The result of analysis of the Domestic 
Resource Cost ratio (DRC) is Rp. 3,552.20 or is under the shadow price of 
Rp.11,831,65, resulting in a Domestic Resource Cost  Coefficient Ratio (CDRCsocial) 
of 0.3002. The result shows that the rice commodity has a comparative advantage 
since the cost of rice production in Indonesia is only 30.02% of the import cost. 
Therefore, the provision of rice by domestic farmers is able to save Indonesian 
foreign exchange up to 69.98% of the effective import cost. The result of analysis of 
the Domestic Resource Cost (DRCactual) shows that the Domestic Resource Cost 
(DRC) ratio is Rp. 4,351.47 and the Domestic Resource Cost Coefficient (CDRCactual) 
is 0.4463. Regarding the value of the CDRCactual < 1, it is considered that rice 
production in the village retains a competitive advantage. This is basically due to the 
fact that domestic rice production will save Indonesian foreign exchange up to 
55.37% of the total import costs. In other words, a domestic input cost of Rp.4,348 is 
required in the effort to create a $ 1 US added value. Accordingly, the agriculture 
practices are deemed efficient in terms of financial aspects with regard to the use of 
the domestic resources. The current government policy is not in line with the efforts 
to increase the competitiveness of rice as indicated by the Effective Protection 
Coefficient (EPC) ratio of 0.67. The Government does not provide rice farmers with 
the necessary protection; on the contrary, it increases the cost of rice production up 
to 28% as indicated by the Subsidy Ratio to Producer (SRP) ratio of -0.28. With 
regard to the sustainable competitive advantage (SCA), rice commodity does not have 
competitiveness since the rate of supply surplus is only 0.6 million ton, despite the 
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fact that the required stock is 1.5 million ton. Hence, Indonesian rice commodity has 
not yet retained competitiveness in the domestic market. 

Keywords: Efficiency, Comparative Advantage, Competitive Advantage, Government 
Policy, Supply and Demand. 

.  
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